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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Setelah data diklasifikasikan dan dianalisis, maka hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jumlah  kalimat Infinitiv mit “zu” yang ditemukan adalah 95 kalimat dari  

majalah “Deutsch Perfekt” edisi bulan Febuari, Maret dan April tahun  2016. 

Hasil analisis menunjukkan 43 kalimat Infinitiv mit “zu” yang berkorelasi 

dengan verba, 32 kalimat Infinitiv mit “zu” yang berkorelasi dengan nomina, 

dan 20 kalimat Infinitiv mit “zu” yang berkorelasi dengan adjektiva. Hal ini 

menunjukkan bahwa lebih banyak verba yang berkorelasi dengan kalimat 

Infinitiv mit “zu” dari pada nomina dan adjektiva.  

2. Berdasarkan analisis fungsi sintaksis ditemukan 90 kalimat Infinitiv mit “zu” 

yang berfungsi sebagai Ergänzungen ‘pelengkap’ dan 5 kalimat Infinitiv mit 

“zu” yang berfungsi sebagai Angaben ‘keterangan’. Di antara kalimat 

Infinitiv mit “zu” yang berfungsi sebagai Ergänzungen ‘pelengkap’ terdapat 2 

kalimat yang berfungsi sebagai Subjektergänzungen, 69 kalimat yang 

berfungsi sebagai Akkusativergänzungen, 5 kalimat  yang berfungsi sebagai 

Genitivergänzungen, dan 14 kalimat yang berfungsi sebagai Dativergänzung, 

sedangkan di antara kalimat Infinitiv mit “zu” yang berfungsi sebagai 

Angaben ‘keterangan’ terdapat 5 kalimat yang berfungsi sebagai 

Komitativangaben. Kesimpulan tersebut membuktikan dalam pembetukan 

kalimat Infinitiv mit “zu”, kehadiaran Ergänzungen ‘pelengkap’ dibutuhkan 

agar kalimat memiliki makna yang lengkap. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian kalimat Infinitiv mit “zu” di dalam artikel 

berbahasa Jerman, ada beberapa saran yang diberikan, yaitu: 

1. Pembelajar bahasa Jerman diharapkan lebih memahami fungsi dan unsur 

pembentuk kalimat Infinitiv mit “zu” sehingga mereka dapat membedakan 

fungsi dan unsur yang terdapat pada kalimat dan dengan lebih mudah 

membuat kalimat Infinitiv mit “zu” dengan benar. 

2. Disarankan kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kalimat Infinitiv lainya, misalnya “um....zu”, “ansttat….zu”. Hal 

ini dapat menjadi referensi di masa depan untuk penelitian yang terkait 

dengan Infinitiv mit “zu”. 

 


